
 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
 

Penulis telah manyelesaikan proses perancangan grafis lingkungan 

Geowisata Pincuran Puti. Proses perancangan yang dimaksud dimulai dari 

hipotesis masalah yang kemudian dikembangkan dengan melakukan riset dan 

analisis data dari objek penelitian penulis. Data didapatkan melalui riset 

langsung kelapangan objek penelitian penulis melalui observasi dan 

wawancara data kepada pihak-pihak terkait sehingga didapatkannya data 

yang lengkap dan valid. Sehingga didapatkan permasalahan yang sesuai 

dengan keilmuan penulis berkaitan dengan garfis lingkungan Geowisata 

Pincuran Puti. Setelah melalui proses riset masalah, riset dan analisia maka 

penulis melanjutkan ke proses perancangan karya grafis lingkungan sesuai 

konsep yang telah didapatkan melalui beberapa tahapan sehingga 

menghasilkan rancangan yang sesuai kebutuhan lapangan. setelah melakukan 

proses analisis dan hipotesa data maka didapatan kesimpulan mengenai 

perancangan grafis lingkungan Geowisata Pincuran Puti adalah sebagai 

berikut: 

1. Geowisata Pincuran Puti merupakan objek wisata dengan konsep 

penggabungan unsur budaya, sejarah cerita rakyat alam di daerah 

Kabupaten Solok, Sumatera Barat dengan posisi area objek wisata berada 

di perbukitan serta memiliki emandangan alam yang indah. 
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2. Objek wisata ini memiliki area luas 3,2 hektar serta terdapat fasilitas dan 

wahana permainan yang cukup banyak. 

3. Dengan begitu banyaknya fasilitas dan area yang luas maka 

diperlukannya sebuah rancangan sign sistem dalam menuntun wisatawan 

menikmati wahana dan fasilitas yang ada di Geowisata Pincuran Puti. 

4. Melakukan pemetaan (maping area) terhadap lokasi objek wisata sebagai 

bentuk prasayarat dalam menciptakan sebuah tanda visual yang mampu 

menampung informasi yang dibutuhkan dalam mencari lokasi yang akan 

dituju. 

5. Merancang garfis lingkungan diwilayah Geowisata Pincuran Puti dengan 

mempertimbangkan ke efektifitasan rancangan dalam perwujudan karya 

serta mempertimbangkan aspek ketepatan rancangan dalam 

menyampaikan sebuah rambu-rambu informasi. 

6. Terkonsepnya sebuah garapan dengan menampilkan sebuah identitas 

objek rancangan didalam karya yang disajikan, serta memiliki kesatuan 

antara bentuk rancangan yang saling berkorelasi bentuk satu dengan yang 

lainnya. 

 

 
 

B. Saran 

 
 

1. Perancangan sign system ini sebaiknya bisa menjadi wadah untuk 

memperdalam ilmu-ilmu desain komunikasi visual dan mencoba 

menemukan solusi dari permasalahan-permasalahan yang ada di sekitar. 
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2. Hendaknya perpustakaan kampus dimana penulis menimba ilmu 

sebaiknya melengkapi buku mengenai sign system, pictogram, dan buku 

penunjang lainnya untuk mempermudah dalam proses perancangan 

dimasa yang akan datang. 

3. Sebagai desainer grafis kita dituntut untuk tetap update mengenai apa 

yang sedang hangat di dunia desain, perbanyak melihat referensi dan 

membaca sangat membantu dalam memecahkan masalah dalam desain 

serta supaya kita tetap bisa terus mengikuti perkembangan yang ada 

4. Diharapakan kepada pengelola atau pihak terkait yang berhubungan 

langsung dengan objek wisata ini, benar-benar mengelola dan 

mengaplikasikan rancangan yang dirancang secara nyata dan terstruktur 

agar tampilan baru terhadap objek wisata. 
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